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Abstract

The conditions of the current new era require adjustments in all fields, including in the world of
education. Students as students have another challenge to grow their motivation and enthusiasmin
achieving achievements compared to during the previous pandemic.The purpose of this study was
to examine and analyze the role of parental social support on the achievement motivation of junior
high school students in Surabaya in the new era. The research method used is a quantitative
method through simple regression analysis with the help of IBM SPSS Satistics 25.The research
sample used was junior high school students in Surabaya through purposive sampling with a total
of 150 subjects.The research instrument for testing parents social support was prepared by
researchers with a total of 23 items (item validity ranged from 0.316 to 0.678 with reliability a =
0.882) and a measure of achievement motivation was developed by researchers with a total of 30
items (item validity ranged from between 0.260 to 0.389 with reliability a = 0.794).The results of
the study show that there is a significant effect (p value = 0.000 and F value = 56.523) between
parental social support on achievement motivation of junior high school students in Surabaya in
the new era.
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Abstrak

Kondis era baru saat ini membutuhkan penyesuain dalam seluruhbidang termasuk dalam
dunia pendidikan. Siswa sebagai peserta didik memiliki tantangan kembali untuk
menumbuhkan motivasi dan semangatnya dalam mencapai prestasi dibandingkan selama
masa pandemi sebelumnya. Tujuan penelitian ini adalah menelaah dan menganalisa peran
dukungan sosial orang tua terhadap motivasi berprestasi siswa SMP di Surabaya pada era
baru.Penelitian ini menggunakanmetode kuantitatif melalui analisis regres sederhana
dengan bantuan IBM SPSS Statistic 25. Sampel penelitian yang digunakan yaitu siswa
SMP di Surabaya melalui purposive sampling dengan jumlah 150 subyek. Instrumen
penelitian untuk menguji dukungan sosial orang tua disusun oleh pendliti dengan total
item sebanyak 23 item (validitas item berada pada rentang antara 0,316 sampai dengan
0,678 dengan reliabilitas a = 0,882) dan alat ukur motivasi berprestasi dikembangkan
oleh peneliti dengan total item sebanyak 30 item (validitas item berada pada rentang
antara 0,260 sampai 0,389 dengan reliabilitas a = 0,794). Hasil penelitian membuktikan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan (nilai p = 0,000 dan nilai F = 56,523) antara
dukungan sosial orang tua terhadap motivasi berprestasi siswa SMP di Surabaya pada era
baru.

KataKunci: Dukungan sosial orang tua, Motivasi berprestasi
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PENDAHULUAN

Pandemi  covid-19  nyatanya
mempunyai pengaruh yang luar biasa
terhadap kehidupan. Berbagai sektor
mengalami  keterpurukan akibat adanya
pandemi yang tak lain termasuk sektor
pendidikan. Dalam dunia pendidikan, saat
pandemi terjadi semua aktifitas dilakukan
melalui  online atau daring sehingga
semua kegiatan dilakukan tanpa adanya
tatap muka langsung. Kondisi seperti itu
tentunya membuat para siswa mengalami
perubahan yang signifikan dalam proses
belgjarnya yang awanya terbiasa tatap
muka harus menyesuaikan dengan proses
belgjar secara online. Hal ini berlangsung
cukup lama selama masa pandemi terjadi
sehingga ketika pandemi sudah mulai
menghilang saat ini kebiasaan barupun
dimulai kembali. Hasil penelitian Syafari
dan Montessori (2021) menyatakan bahwa
proses belgar sdlama daring memiliki
dampak signifikan terhadap motivas
belggar siswa Para siswa mulai
menyesuaikan kembali proses belgarnya
dengan kembali tatap muka di sekolah.
Kondis penyesuaian baru seperti ini harus
dilalui demi melanjutkan pendidikan
untuk masa depan. Hal tersebut selaras
dengan pendapat Irmawati, dkk (2012)
bahwa pemanfaatan media teknologi

mengharuskan proses belgar |ebih variatif
sehingga tidak membuat bosan para siswa.

Studi yang telah dilakukan oleh
Kemendikbudristek menunjukkan bahwa
masa pandemi telah  menyebabkan
penurunan signifikan dalam literasi dan
numerasi, atau ketiadaan pembelgaran.
Untuk mendukung pembaharuan
pembelgjaran diantara pandemi Covid-19,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
kemudian membuat kurikulum prototipe
sebagal bagian dari kurikulum nasional.
Mulai tahun 2022, satuan pendidikan
dapat memilih antara kurikulum 2013,
kurikulum prototipe, maupun kurikulum
2013 yang disederhanakan atau kurikulum
darurat. (kemdikbud.go.id)Selain itu,
laporan tahunan tentang keunggulan dan
kecakapan manusia dikeluarkan oleh
Program Pembangunan PBB (UNDP).
Dari 177 negara, Indonesia berada di
posiss ke-111, jauh di bawah negara
negara  tetangganya.Dalam laporan
tersebut juga disebutkan bahwa, menurut
Trends in Mathematic and Science Study
(TIMSS), siswa Indonesia berada di
deretan ke-35 dari 44 negara dalam ha
kemampuan matematika dan di deretan
ke-37 dari 44 negara daam perihal

kemampuan sains. (Kompasiana.com).
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Berdasarkan data di  atas
menunjukkan bahwa prestasi akademik
siswa di Indonesia tergolong kurang
sehingga harus ditingkatkan dan dilakukan
pendampingan  untuk  menumbuhkan
motivasi. Motivasi berprestas  terkait
banyak hal yang dapat mengarahkan dan
membawakan siswa daam perolehan
prestas baik
nonakademik. Berdasarkan hasil
penelitian Nurhidayah (2015) bahwa
siswa dengan tekad berprestasi tinggi,

akademik  maupun

menengah, dan rendah memiliki tingkat
prestas yang berbeda dalam belgar
matematik.  Siswa  dengan  tekad
berprestasi  tinggi melakukan berbagal
banyak tugas daripada siswa dengan tekad
berprestasi menengah.

Siswa diharapkan mampu
meningkatkan tekadnya dalam berprestas
supaya dapat bersaing dengan siswa di
seluruh dunia. Menurut Santrock (2007),
orang yang dimotivasi untuk berprestas
akan sdau bersemangat dan memiliki
ambisi, melakukan tugas dengan
seoptimal mungkin, belgjar lebih sigap,
dan berhasil dalam segi keahliannya.
Motivas berprestasi dapat menumbuhkan
semangat untuk bersaing dengan siswa
lain sehingga mereka dapat mencapai
prestasi yang membanggakan.

Motivasi  berprestass  menurut
Slavin (2011) adalah suatu keinginan dan
hargpan untuk sukses dan memiliki
kemampuan untuk berpartisipas dalam
setigp kegiatan tergantung pada usaha dan
kemampuan seseorang. Mencapal cCita
citayang diinginkanakan memiliki
hambatan maupun tantangan tersendiri
bagi setigp siswa. Ha tersebut dapat
menumbuhkan kesadaran pada siswa
mengenai dorongan atau motivas
berprestasi dalam menggapa kesuksesan
dapat dijadikan perilaku dan
kebiasaanyangperlu ditanamkan pada diri
individuMenurut Mc Clelland (1988)
menyatakan bahwa diantara beberapa
faktor yang berpengaruh terhadap
munculnya motivasi berprestasi adalah
impian orang tua terhadap putra-putrinya.
Orang tua mempunyal peran yang cukup
berharga dalam menumbuhkan motivas
berprestasi siswa. Hal tersebut selaras
dengan penelitian Prasetyo dan Rahmasari
(2016), yaitu ada korelas positif yang
relevan antara keinginan siswa untuk
belgjar dan dukungan sosia keluarga
Semakin banyak dorongan sosia yang
diberikan oleh keluarga, semakin besar
motivasi belgar siswa. Hasil penelitian
lain disampaikan oleh Uruk (2021) bahwa

beberapa faktor motivass siswa di

JURNAL PSIKODIDAKTIKA || VOL: 8, NO: 1 Juni 2023 |406 |



Wasi sPurwoWibowo
I SSN: 2615-3297 (Online) & 2548-6500 (Print)

SMPuntuk belgjar secara online selama
masa pandemi diantaranya, dorongan dan
kebutuhan untuk belgjar serta hargpan dan
citacita masa depan berada daam
kategori tinggi, sedangkan kecenderungan
dan harapan untuk berhasil berada dalam
kategori sedang.

Pengkajian yang dibuat oleh
Amseke, dkk (2021) menemukan bahwa
support yang diberikan orang tua dan
konsep diri menyajikan peran serta secara
signifikan dan positif terhadap motivasi
berprestas selama pandemi Covid-19.
Dukungan sosial orang tua memberikan
kontribus sebesar 71,8%, sedangkan
konsep diri  memberikan  kontribusi
sebesar 23,4%. Hamida dan Putra (2021)
juga menyatakan bahwa wali siswa yaitu
orang tua mempunyal peran penting untuk
membangun kecakapan anak-anaknya.
Kontribusi yang diperoleh dari orang tua
dalam pendidikan anaknya memotivas
mereka dengan sigap untuk bertindak.
Sundari dan Sari (2022) juga menemukan
korelas antara dukungan sosia dan
motivasi siswa untuk belgar online
selama pandemi Covid-19. Hasiinya
membuktikan bahwa semakin banyak
support yang diberikan oleh keluarga,
terutama orang tua, meningkatkan

semangat siswa untuk belgar. Karena

orang tuanya mendukung mereka, siswa
lebih bersemangat untuk berprestasi dan
menyel esaikan tugas dengan
baik.Dukungan sosiad orang tua yang
berupa nasehat, perhatian, maupun
kepedulian sebagai support system yang
baik akan menumbuhkan motivas
berprestasi dalam diri siswa sehingga
merasa ada Yyang mendukung dan
memperhatikan dirinya terutama di era
baru saat ini.

Dukungan sosiad  merupakan
kehangatan, kenyamanan, dan keamanan
secara jasmani dan mental yang diperoleh
dari teman atau anggota keluarga serta
termasukorang yang paling dekat dan
berada di sekitarnya, seperti pasangan,
keluarga, atau orang tua (Baron dan
Byrne, 2005). Kagjian yang dilakukan
Setyaningrum (2015) menemukan bahwa
dukungan orang tua memiliki makna
cukup efektif dan penting terhadap
munculnya semangat dan motivasi siswa
untuk berprestasi. Dukungan orang tua
memberikan peran serta sebanyak 32,1%
terhadap semangat dan motivas siswa
untuk mendapatkan prestasi yang baik.
Hasil penelitian lain yang dilakukan
Palupi (2019)
bahwaterdapat pengaruh yang positif dan

membuktikan

signifikandari dukungan orangtua
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terhadap motivas berprestasi siswa yang
mana dukungan orang tua membagikan
sumbangsih  sebesar 36%  terhadap
motivasi berprestasi siswa. Dari hasil
penelitian di atas menggambarkan bahwa
motivasi berprestasi siswa dapat tumbuh
dan meningkat seiring adanya dorongan
dan support orang tua.

Dukungan orang tuamemberikan
semangat dan dorongan dalam
menumbuhkan motivasi berprestasi dalam
diri siswa. Hal tersebut didukung oleh
kajian yang dilakukan oleh Kurnianto dan
Rahmawati pada tahun 2020 menemukan
bahwa ada korelasi yang signifikan antara
keinginan siswa untuk belgar dan pola
asuh orang tua mereka. Selain itu, ada
korelasi yang signifikan antara proses
belgjar daring dan motivasi siswa untuk
belgjar. Di tempat yang berbeda hasil riset
Adevita (2021) mengatakan bahwa orang
tua berperan untuk mendorong anak
daam belgar secara daring selama
pandemi covid-19 termasuk mendampingi
anak saat belgar online, memberikan
kehangatan dan rasa aman kepada anak,
membentuk ikatan yang harmonis dengan
anak, menjadi contoh vyang dapat
diteladani anak, dan tidak memarahi anak
jika mereka menghadapi kesulitan dalam
proses belgarnya.Pernyataan  tersebut

didukung lagi dengan hasil penelitian
Praestara, dkk (2021) pada siswa SMA di
Y ogyakarta menemukan bahwa semakin
banyak dukungan orang tua, maka
keinginan anak untuk belgar juga
meningkat.

Berdasarkan uraian di atas, maka
penelitian ini ditargetkan  dapat
menganalisis peran dukungan sosial dari
orang tua terhadap munculnya motivasi
untuk berprestasi pada siswa SMP di

Surabaya pada era baru.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
untuk menganalisis peran dukungan sosial
yang diberikan orang tua terhadap
tumbuhnya motivasi untuk berprestas
pada siswa SMP di Surabaya pada era
baru adalah menggunakan  metode
kuantitatif. Analisis yang digunakan yaitu
regresi linear sederhana menggunakan
program IBM SPSS Satistic 25. Andlisis
ini dipilih untuk menjawab hipotesis yang
digjukan dan untuk mengetahui lebih
lanjut tentang seberapa besar pengaruh
dukungan sosid orang tua terhadap
motivas siswa untuk berprestas di
sekolah menengah pertama di Surabaya
pada era baru. Sample pendlitian yang
digunakan yaitu siswa SMP di Surabaya
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dengan jumlah 150 subyek. Teknik
sampling yang digunakan adaah
purposive sampling dengan kriteria yaitu
siswa SMP di Surabaya kelas VII, VIII,
dan IX. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah skala dukungan sosia
orang tua yang dikembangkan sendiri oleh
peneliti dengan item sebanyak 23 item
(validitas item berada diantara nilai 0,316
sampai dengan 0,678 dengan reliabilitas a
= 0,882) dan skala motivasi berprestasi
yang dikembangkan sendiri oleh pendliti
dengan item sebanyak 30 item (validitas
item berada diantara nilai 0,260 sampai
0,389 dengan reliabilitas a = 0,794).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data melaui regres
sederhana dilakukan untuk menunjukkan
sgjauhmana peran support yang diberikan
orang tua terhadap motivas berprestas
siswa SMP di Surabaya pada era baru.
Menurut Herawati dan Edi (2016)
menyatakan bahwa analisis regres
sederhana
mengungkapkan hubungan dua variabel
yaitu satu variabel bebas (X) dan satu
variabel terikat (Y). Indikator yang

digunakan untuk

digunakan adalah jika nilai signifikansi p
kurang dari 0,05 (p<0,05) maka Ha
diterima (Sugiyono dan Santoso, 2015).

Tabel 1. Hasll Uji Regres Sederhana

M odel Sum of df Mean F Sig.

Squares Square

sion 18 23

1| Regres | 5300.218 | 1 5300.2 | 56.5 | .000°

Residu | 13878.15 | 148 | 93.771
al 6

Total 19178.37 | 149
3

Hasil uji regress sederhana
memperlihatkan hasil pada tabel 1 yang
diperoleh nilai F sebesar 56,523 dengan
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,01) yang
artinya ada pengaruh signifikan dukungan
sosial orang tua terhadap motivas
berprestasi pada siswa SMP di Surabaya

pada era baru.

Tabel 2. Hasil Nilai Koefisien Beta dan Nilai t
Variabel Independen Terhadap Variabel

Dependen

M odel B Std. Beta |t Sig.
Error

1/ (Con | 486 | 5.868 8.299 | .000

stant) | 98

DUK | .574 | .076 526 | 7.518 | .000
SOS

Hasil nilai koefisien Beta dan nilai
t variabel dukungan sosia orang tua
terhadap varaiabel motivas berprestasi
menunjukkan hasil pada tabel 2 yang
didapatkan persamaan regresi linear
sederhana yaitu Y = 48,698 + 0,574X.
Hasil tersebut dilihat dari nila
Unstandardized (B) yang memiliki nilai
signifikans atau substansi sebesar 0,000
(p<0,01).
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Tabel 3. Hasl Uji Regresi Linear Sederhana

Mo | R R Adjusted | Std.
del Square | R Error of
Square the
Estimate
1 526% | .276 271 9.68356

Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai
R sebesar 0,526 dan R-Square sebesar
0,276 yang artinya motivasi berprestasi
siswa SMP di Surabaya pada era baru
dipengaruhi 27,6% support atau dukungan
sosial orang tua.

Dari hasil kajiandata menegaskan
bahwa support orang tua memiliki peran
yang penting tentangmunculnya motivasi
berprestasi siswa SMP di Surabaya pada
era baru. Hal tersebut selaras dengan hasil
penelitian Rosa (2020) yang menyatakan
bahwa dukungan sosial dan variabel
motivasi belgjar memberikan kontribusi
efektif sebesar 52,7%, dengan hasil R
square sebesar 0,527 yang mana hal
tersebut  menunjukkan  bahwa ada
komponen lain yang tidak termasuk dalam
lingkup penelitiannya. Pendapat lain yang
mendukung diterimanya hipotesis
penelitian ini yaitu Fernald & Fernad
(1999) yang menyatakan bahwa keluarga
dan kebudayaan adalah komponen yang
mempengaruhi motivasi berprestasi siswa.
Lingkungan sosia terdekat siswa, seperti

orang tua, teman, kebiasaan, dan budaya,
juga dapat mempengaruhi motivasi
berprestasi seseorang.

Peran orang tua yang baik mampu
mendorong siswa untuk lebih bersemangat
dan berprestasi di sekolah. Siswa yang
masih dalam proses perkembangan
membutuhkan dukungan orang tua untuk
tetap semangat. Siswa lebih termotivas
untuk mencapal prestasi yang memuaskan
daripada pada masa pandemi Covid-19,
ketika semua kegiatan harus dilakukan
secara online. Hasil penelitian ini selaras
dengan pendapat Mahardhika, dkk (2018)
bahwa dorongan orang tua siswa termasuk
dalam kategori sangat tinggi dan motivasi
berprestasi siswa memilikitingkatan yang
sangat baik. Hal tersebut juga sgaan
dengan penemuan Pramada, dkk (2020)
menemukan keterkaitan yang sangat
tinggi antara dukungan orang tua dengan
tekad belgar siswa yang mengikuti
pembelgjaran online, hal ini menunjukkan
bahwa dukungan orang tua memberikan
pengarun adanya tekad dan keinginan
belgjar yang dimiliki siswa.

Dukungan dari orang tua memiliki
andil penting daam menumbuhkan
motivasi siswa. Semasa pandemi covid-19
siswa terbiasa belgjar di rumah dan hal itu

membuat orang tua juga ikut berperan
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daam proses belganya meskipun
beberapa orang tua merasa kelelahan dan
kewalahan dengan segala kegiatan dan
tugas anaknya di sekolah. Kebiasaan
selama pandemi dimana siswa terbiasa
belgjar di rumah dan sering mendapat
pendampingan orang tuanya sehingga hal
tersebut menjadi budaya yang menjadi
pembiasaan selama pandemi berlangsung.
Hal tersebut seirama dengan penelaahan
yang dilakukan oleh Sulastri dan
Masrigon (2021) pada 50 orang tua,
menemukan bahwa keseluruhan orang tua
memeriksa kemajuan belgjar anak mereka,
39 diantaranya bertanya tentang apa yang
mereka pelgari saat belgar secara online,
43 orang tua menyampai kan penghargaan,
41 orang tua mendampingi anak belgar,
40 orang tua mendukung anak
menyelesalkan tugas, 33 orang tua
menetapkan waktu khusus untuk belajar
anak, dan 28 diantaranya menyiapkan
fasilitas.

Kondis era baru saat ini siswa
menyesuaikan kembali pembiasaan baru
yang mana hal ini menjadi budaya baru
dalam melakukan kegiatannya. Hal ini
mendukung hasil studi Hayati (2020)
menemukan bahwa orang tua memiliki
peran yang sangat penting dalam

membangun keinginan anak untuk belajar

dan mengembangkan kemampuan mereka.
Ini akan berdampak baik pada anak-anak,
terutama selama pandemi covid-19. Anak-
anak sangat membutuhkan peran orang
tua untuk menumbuhkan semangat dan
minat mereka untuk belgar mealui
pembelgaran di rumah. Siswa yang
mendapatkan dukungan dari orang tuanya
akan  meningkatkan  motivas  dan
semangat mereka dalam berprestasi. Hal
tersebut membangkitkan semangat dan
motivasi berprestas yang ada dalam diri
siswa menjadi semakin meningkat di era
baru pasca pandemi, seiring adanya
dukungan sosial yang tinggi dari orang
tuanya. Perbedaan pengalaman di waktu
yang berbeda mengakibatkan tinggi
rendahnya kemauan siswa daam
meningkatkan motivasi dalam diri.

Hasil penelitan  menunjukkan
bahwa  dalam

menumbuhkan pendidikan serta motivasi

meningkatkan  dan

berprestasi siswa dibutuhkan peran orang
tua sebaga ha yang berarti bagi siswa.
Hal ini diketahui bahwasiswa memperoleh
pendidikan pertama kali vyaitu di
lingkungan keluarga terutama orang tua
dan didukung selama masa pandemi siswa
harus belgar dari rumah serta sering
mendapatkan pendampingan langsung

dari orang tuanya selama proses sekolah
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sehingga di masa era baru saat ini siswa
sudah terbiasa dengan keberadaan orang
tua yang mendampingiproses belgarnya.
Orang tua mampu memberikan dorongan
dan motivasi dalam proses pembelgaran
dan kegiatan siswa. Hal tersebut selaras
dengan hasil pengkajian Kusumaningrini
dan Sudibjo (2021) bahwa alasan-aasan
yang berkaitan dengan motivas belgar
siswa sdama pandemi  melanda,
diantaranya peran serta yang diperoleh
dari orang tua merupakan semangat dan
motivasi belgar siswa Ha tersebut
menggambarkan korelasi yang sangat baik
antara peran orang tua dan motivas
belgjar siswa.Selain itu, peran orang tua
berfungsi untuk  membantu  dan
membimbing siswa ketika mereka
mengalami kesulitan dalam proses belgjar
mereka. Lebih dari itu, orang tua juga
dapat membantu siswa belgjar, membuat
mereka merasa diperhatikan dan mendapat
dukungan terus-menerus. Siswa merasa
lebih termotivasi dan bersemangat untuk
berprestasi di sekolah karena
pembelgaran dan pengalaman yang
mereka peroleh selama pandemi dengan
adanya support yang positif dari orang tua
mereka. Ha tersebut didukung dengan
hasil penelitian Ainun, dkk (2021) bahwa
terdapat dampak pendampingan orang tua

terhadap tumbuhnya semangat dan tekad
belgjar siswa dimasa pandemi covid-19.
Berdasarkan tabel 3 pada hasil
penelitian membuktikan bahwa dukungan
sosial orang tua memiliki pengaruh
sgumlah  27,6% terhadap motivas
berprestasi siswa SMP di Surabaya pada
era baru. Motivas berprestasi siswa SMP
pada era baru dapat dipengaruhi faktor
lain yang mungkin diantaranya konsep
diri siswa, pengakuan dari orang lain,
perseps terhadap pencapaian kesuksesan,
dan lain sebagainya sehingga hal-hal
tersebut perlu dilakukan pengkajian lebih
lanjut. Amseke, dkk (2021) juga
menyatakan bahwa  konsep  diri
memberikan peranan atas tumbuhnya
motivasi berprestasi pada siswa. Hal lain
selaras dengan temuan  penelitian
Naibaho, dkk (2021) bahwa hal lain yang
berkontribus pada rendahnya motivasi
belgjar siswa di Madrasah Tsanawiyah
diantaranya mencakup harapan atau cita-
cita siswa, kepiawaian siswa, keadaan
siswa, sSituasi lingkungan siswa, dan
komponen dinamika pembelgjaran siswa.
Dukungan sosia orang tua
memiliki peran dan pengaruh yang
signifikan terhadap munculnya motivas
berprestasi pada siswa. Siswa menjadi

semakin terdorong untuk mendapatkan
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prestasi yang lebih memuaskan dibanding
masa pandemi dengan adanya dukungan
sosial orang tua. Hal tersebut didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh
Wijayanti dan Widodo (2021) bahwa ada
korelass hanya sebesar 14,5% yang
tergolong rendah antara kemauan dan
keinginan untuk belgar dan perolehan
belgar siswa yang dipelgari secara
online. Hal tersebut membuktikan bahwa
rendahnya prestasi di masa pandemi yang
tentunya akan berbeda di era baru saat ini.
Kondis ini menjadi menarik dimana
siswa menjadi mampu menyesuaikan
kebiasaan baru sesuai dengan kondisi
yang ada untuk tetap mampu merubah dan
menumbuhkan motivasi berprestasi dalam
dirinya sehingga semua kegiatan dapat
dilalui dengan mudah dan lancar yang

didukung adanya dukungan sosia dari

orang tuanya.

PENUTUP

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil andisis

penelitian dan  pembahasan  dapat
dismpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara dukungan sosia orang
tua terhadap motivas berprestasi siswa
SMP di Surabaya pada era baru. Hal

tersebut menerangkan bahwa asumsi

penelitian ini yang menyatakan ada
pengaruh antara dukungan sosial orang
tua terhadap motivasi berprestas siswa
SMP di Surabaya pada era baru diterima.
Temuan tersebut membuktikan bahwa
peran dukungan orang tua di era baru saat
ini akan dapat menumbuhkan kembali
motivasi berprestass siswa sehingga
dengan adanya pengaaman di ea
sebelumnya akan ~membuat  suatu
perubahan dan perbedaan yang menarik
dalam menggapal prestas dibanding era-
era sebelumnya. Berdasarkan hasil
tersebut diharapkan orang tua tetap
mendukung dan mendampingi Ssiswa
daam proses belgarnya untuk selalu
menumbuhkan motivas berprestasi dalam
dirinya. Bagi siswa juga diharapkan tetap
meningkatkan motivasi berprestasi dalam
bidang apapun dan menyesuaikan kondisi
yang ada sehingga kesuksesan dapat
dicapai. Bagi peneliti selanjutnya yang
ingin  menelaah lebih lanjut terkait
motivasi berprestasi dapat menggunakan
variabel lain selain dukungan sosia orang
tua yang mempunya kaitan erat dalam
menumbuhkan adanya motivasi

berprestas pada siswa.
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